BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Bank mempunyai peranan yang sangat penting dalam menstabilkan perekonomian di Indonesia. Tujuan utama bank adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito kemudian menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah serta  pembayaran lainnya. 

Pengertian Bank menurut Undang–Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan menjelaskan bahwa :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk–bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Sedangkan menurut Firdaus (2001 ; 4) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Dana Bank menerangkan bahwa :
“Bank merupakan lembaga keuangan yang merupakan suatu badan usaha berorientasi bisnis yaitu bertujuan untuk mendapatkan laba/keuntungan melalui cara – cara yang etis antara lain melalui pemenuhan kebutuhan dan kepuasan nasabah. Adapun komoditi yang diolah dan “diperjualbelikan“ oleh bank ialah dana (funds) yang sekaligus juga menjadi objek usahanya”. 

Dari pengertian datas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dibidang keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito kemudian menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

2.1.2 Fungsi Bank


Fungsi bank pada umumnya adalah menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkanya kepada masyarakat yang kekurangan dana. Dalam kegiatan operasionalnya bank mempunyai beberapa fungsi diantaranya sebagai berikut :

1. Sebagai badan perantara dalam perkreditan berfungsi sebagai penerima kredit         berupa dana yang dipercayakan masyarakat seperti giro, tabungan dan deposito.

2. Sebagai badan yang memiiki kemampuan mengedarkan uang, baik uang giral maupun uang kartal.
3. Sebagai intermediasy finance yaitu pelantara dari pihak–pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan dana.

2.1.3 Jenis-jenis Bank


Jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai segi diantaranya sebagai berikut :

1. Dilihat dari segi fungsinya


Berdasarkan Undang-undang pokok perbankan nomor 14 tahun 1967 menurut Kasmir (2002:32) dijelaskan bahwa jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari :

a. Bank Umum

b. Bank Pembangunan

c. Bank Tabungan

d. Bank Pasar

e. Bank Desa

f. Lumbung Desa

g. Bank Pegawai

h. Dan Bank Lainnya


Dalam perkembangan selanjutnya setelah keluar Undang-Undang Pokok Perbankan nomor 7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 seperti yang dijelaskan Kasmir (2002:23) dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya jenis perbankan terdiri dari :
a. Bank Umum

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil (commercial bank)

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.


Dimana Bank Pembangunan dan Bank Tabungan berubah fungsinya menjadi Bank Umum sedangkan Bank Desa, Bank Pasar, Lumbung Desa dan Bank Pegawai menjadi Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

2. Dilihat dari segi kepemilikannya

a. Bank milik pemerintah

b. Bank milik swasta nasional

c. Bank milik koperasi

d. Bank milik asing

e. Bank milik campuran

3. Dilihat dari segi status


Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani masyarakat maka bank umum dapat dibagi menjadi 2 macam. Pembagian jenis ini disebut juga pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut, status bank yang dimaksud antara lain sebagai berikut :

a. Bank devisa

Merupakan bank umum yang telah diberi izin khusus oleh bank Indonesia untuk melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing, misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, transfellers cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya.

b. Bank non devisa

Merupakan bank umum yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi ke luar negari atau yang berhubungan dengan mata uang asing, dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batas-batas negara.

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga


Jenis bank jika dilihat dari segi caranya dalam menentukan harga baik harga jual maupun harga beli terbagi dalam 2 kelompok yaitu :

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah

2.1.4 Kegiatan-kegiatan Bank


Kegiatan pihak perbankan secara sederhana dapat dikatakan menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat umum. Adapun kegiatan-kegiatan perbankan yang ada di Indonesia adalah :

1. Kegiatan-kegiatan Bank Umum

a. Menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam bentuk :


1. Simpanan Giro


2. Simpanan tabungan


3. Simpanan Deposito

b. Menyalurkan dana ke masyarakat (lending) dalam bentuk :

 
1. Kredit Investasi


2. Kredit Modal Kerja


3. Kredit Perdagangan

c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (services), seperti :


1. Transfer (kiriman uang)


2. Inkaso


3. Kliring


4. Save Deposit Box


5. Bank Card


6. Bank Notes (Valas)


7. Bank Garansi


8. Referensi Bank


9. Bank Draft


10. Letter of Credit (L/C)


11. Cek Wisata (Travellers Cheque)


12. Jual beli surat-surat berharga


13. Menerima setoran-setoran seperti pembayaran pajak, pembayaran telepon, pembayaran air, pembayaran listrik, setoran ONH dan pembayaran uang kuliah.


14.Melayani pembayaran-pembayaran seperti gaji atau pensiun atau honorarium, pembayaran deviden, pembayaran kupon, pembayaran bonus ataupun hadiah.


15.Didalam pasar modal perbankan dapat memberikan atau menjadi penjamin, wali amanat, perantara perdagangan efek, pedagang efek dan perusahaan pengelola dana.


16. Jasa-jasa lainnya

2. Kegiatan-kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)


a. Menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam bentuk :

1. Simpanan Tabungan


2. Simpanan Deposito

b. Menyalurkan dana ke masyarakat (lending) dalam bentuk :


1. Kredit Investasi


2. Kredit Modal Kerja


3. Kredit Perdagangan

c. Larangan-larangan bagi Bank Perkreditan Rakyat adalah sebagai berikut :

1. Menerima Simpanan Giro

2. Mengikuti Kliring

3. Melakukan Kegiatan Valuta Asing

4. Melakukan Kegiatan Perasuransian 

2.2 Sumber Dana Bank

Menurut Kasmir (2002:61) dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainya dijelaskan bahwa “Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya”. Dana untuk membiayai operasinya dapat diperoleh dari berbagai sumber, disamping itu untuk membiayai operasinya dana dapat pula diperoleh dengan modal sendiri yaitu dengan mengeluarkan atau menjual saham. Perolehan dana disesuaikan pula dengan tujuan dari penggunaan dana tersebut. 


Adapun sumber-sumber dana yang dimiliki bank tersebut adalah sebagai berikut :

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri


Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri atau setoran dari para pemegang saham. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri terdiri dari:

a. Setoran modal dari pemegang saham

b. Cadangan-cadangan bank, yaitu cadangan-cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba di tahun yang akan datang.

c. Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu.

2. Dana yang bersumber dari masyarakat luas


Sumber dana ini merupakan sumber dana yang paling penting bagi bank. Adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk :

a. Simpanan Giro

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.
b. Simpanan Tabungan

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati.

c. Simpanan Deposito

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.

3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya


Perolehan dana yang bersumber dari lembaga lainnya antara lain sebagai berikut:

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia

b. Pinjaman antar bank

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri

d. Surat Berharga Pasar Uang

2.3 Simpanan Giro
2.3.1 Pengertian Simpanan Giro


Untuk membiayai operasinya bank melakukan aktivitas perhimpunan dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan. Simpanan tersebut salah satunya dalam bentuk simpanan giro.

Pengertian simpanan menurut Kasmir (2002:65) dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya “Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu” 


Undang-Undang Perbankkan Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan”.


Dari beberapa sumber dana yang dihimpun dari masyarakat oleh bank, simpanan giro merupakan dana yang selalu dimiliki dan dipelihara oleh bank dan merupakan dana murah bagi bank dibandingkan dengan simpanan lainnya, karena bunga yang dibayar kepada pemegangnya relatif lebih murah jika dibandingkan dengan simpanan tabungan dan deposito.


Tujuan utama menyimpan uang dalam bentuk simpanan rekening giro adalah untuk kemudahan dalam melakukan pembayaran, terutama bagi mereka yang bergelut dalam bisnis dan biasanya pemegang rekening giro tidak begitu memperhatikan bunganya.

2.3.2 Fungsi Simpanan Rekening Giro


Simpanan rekening giro memberikan keuntungan dan keleluasaan pemegang rekening dalam melakukan transaksi baik penarikan maupun penyetoran dengan jasa giro yang menarik. Adapun fungsi atau kegunaan dari simpanan dalam bentuk rekening giro antara lain sebagai berikut :

1. Dapat membayar transaksi jual atau beli dengan menggunakan cek atau dengan

    bilyet giro

2. Dapat mengirim transfer (kirim uang atau delegasi kredit dengan jaminan rekening 


 giro)

3. Keamanan / rahasia terjamin

4. Tidak perlu membawa uang dalam jumlah besar

5. Dapat diambil sewaktu-waktu

2.3.3 Jenis Rekening Giro


Ditinjau dari jenisnya giro dapat dikelompokan menjadi empat bagian antara lain sebagai berikut :

1. Non Interest Bearing, yaitu rekening giro yang tidak diberikan kompensasi jasa

    giro atas nilai dana yang ditempatkan nasabah pada bank.

2. Interest Bearing, yaitu rekening giro yang tidak diberikan kompensasi jasa giro

    kepada nasabah yang dihitung atas dasar saldo penempatan dananya pada bank.

3. Saldo Negatif atau Overdraft, yaitu jenis rekening giro yang ditarik nasabahnya

    dalam jumlah melebihi saldo yang sesungguhnya ditempatkan di bank, tanpa

    ditunjang oleh perjanjian kredit dengan bank.

4. Advances  In Curent Accounts, yaitu jenis rekening giro yang ditarik nasabahnya

    melebihi saldo yang dimilikinya, tetapi nasabah sudah diikat secara kredit oleh

    bank.


Berdasarkan mata uang yang digunakan rekening giro dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu :

1. Rekening Giro Rupiah

2. Rekening Giro Valuta Asing


Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia pembukaan rekening giro dapat dibedakan menjadi :

1. Rekening atas nama suatu badan/perusahaan/yayasan/lembaga, yaitu rekening yang dibuka atas nama Intansi Pemerintah, Lembaga-Lembaga Pemerintah, Lembaga-Lembaga Negara dan organisasi masyarakat yang tidak merupakan perusahaan, serta PT, CV, Fa, Yayasan dan semua Badan Hukum yang diatur didalam Kitab Undang - Undang Hukum Dagang atau peraturan Perundang-undangan lainnya.

2. Rekening atas nama perorangan, yaitu rekening atas nama pribadi, dan juga rekening yang mengatasnamakan toko, restoran, warung, bengkel dan lain sebagainya yang tidak mengatasnamakan badan hukum.

2.3.4 Jenis - Jenis Sarana Penarikan Rekening Giro



Jenis-jenis sarana penarikan untuk menarik dana yang tertanam di rekening giro adalah sebagai berikut :

1.Cek (Cheque)


Menurut kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya menjelaskan bahwa :  

“Cek merupakan surat perintah tanpa syarat dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut, untuk membayar sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan didalamnya atau kepada pemegang cek tersebut” (2002 : 66). 


Syarat hukum dan penggunaan cek sebagai alat pembayaran giral seperti yang diatur didalam KUH Dagang pasal 178 dengan syarat yaitu :

a. Pada surat cek harus tertulis perkataan “CEK”

b. Surat cek harus berisi perintah tak bersyarat untuk membayar sejumlah uang tertentu.

c. Nama bank yang harus membayar (tertarik)

d. Penyambutan tanggal dan tempat cek dikeluarkan

e. Tanda tangan penarik


Syarat lainnya yang dapat ditetapkan oleh bank untuk menarik sejumlah uang yang diinginkanan adalah sebagai berikut :

a. Tersedianya dana

b. Ada materai yang cukup

c. Jika ada coretan atau perubahan harus ditandatangani oleh si pemberi cek

d. Jumlah uang yang tertulis diangka dengan huruf haruslah sama

e. Memperlihatkan masa kadaluarsa cek yaitu 70 hari setelah dikeluarkannya cek tersebut

f. Tanda tangan atau stempel perusahaan harus sama dengan yang di specimen (contoh tanda tangan)

g. Tidak diblokir pihak berwenang

h. Kondisi cek sempurna

i. Rekening belum ditutup

j. Dan syarat-syarat lainnya


Penarikan dana dengan menggunakan sarana cek disamping persyaratan diatas juga sangat tergantung dari jenis-jenis cek yang dikeluarkan oleh pemberi cek. Adapun jenis-jenis cek yang dimaksud antara lain :

a. Cek  Atas Nama

Merupakan cek yang diterbitkan atas nama orang atau badan tertentu yang tertulis jelas di dalam cek tersebut, misalnya bayarlah kepada Tn. Dede Royana sejumlah Rp. 7.000.000,-

b. Cek Atas Unjuk

Yaitu cek yang tidak tertulis nama seseorang atau badan tertentu didalam cek tersebut. Sebagai contoh didalam cek tersebut bayarlah tunai, atau cash atau tidak ditulis kata-kata apapun.

c. Cek silang

Jika suatu yang dipojok kiri atas diberi dua tanda silang sehingga cek tersebut berfungsi sebagai pemindahbukuan bukan tunai.

d. Cek Mundur

Yang merupakan cek yang diberi tanggal mundur dari tanggal sekarang, misalnya hari ini tanggal 10 mei 2007, Tn. Dede Royana bermaksud mencairkan ceknya dimana dalam cek tersebut tertulis tanggal  12 Mei 2007.  Jenis cek inilah yang disebut dengan cek mundur, hal ini biasanya terjadi karena ada kesepakatan antara pemberi cek dengan penerima cek.

e. Cek Kosong

Yaitu cek yang dananya tidak tersedia, sebagai contoh misalnya nasabah menarik cek senilai 77 juta rupiah tertulis didalam cek tersebut, akan tetapi dana yang tersedia di rekening giro tersebut hanya ada 30 juta rupiah. Jelas cek tersebut kurang jumlahnya dibandingkan jumlah dana yang ada.


Apabila nasabah melakukan penarikan dengan cek kosong sampai 3 kali, maka nasabah tersebut akan di black list atau masuk daftar hitam yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, kemudian disebarkan keseluruh perbankan, sehingga yang bersangkutan tidak dapat berhubungan dengan bank manapun. Namun tentunya sebelum masuk daftar hitam terlebih dulu nasabah diberi peringatan baik lisan maupun tertulis sebalumnya.

2. Bilyet Giro (BG)


Menurut kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya menjelaskan bahwa :  

“Bilyet Giro merupakan surat perintah dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut untuk memindahbukukan sejumlah uang dari rekening yang bersangkutan kepada pihak penerima yang disebutkan namanya pada bank yang sama atau bank lainnya” (2002:69).

Syarat-syarat yang berlaku untuk BG agar pemindahbukuannya dapat dilakukan antara lain :

a. Ada nama bilyet giro dan nomor serinya

b. Perintah tanpa syarat untuk memindahbukukan sejumlah uang atas beban rekening yang bersangkutan

c. Nama dan tempat bank tertarik

d. Jumlah dana yang dipindahkan dalam angka dan huruf

e. Nama pihak penerima

f. Tanda tangan penarik atau stempel penarik jika penarik merupakan perusahaan

g. Tanggal dan tempat penarikan

h. Nama bank yang menerima pemindahbukuan tersebut


Masa berlaku dan tanggal berlakunya BG juga diatur sesuai persyaratan yang telah ditentukan seperti :

a. Masa berlaku bilyet giro adalah 70 hari terhitung mulai dari tanggal penarikannya

b. Bila tanggal efektif tidak dicantumkan maka tanggal penarikan berlaku pula sebagai tanggal efektif

c. Bila tanggal efektif tidak dicantumkan, maka tanggal efektif dianggap sebagai tanggal penarikan

d. Dan persyaratan lainnya.

3. Alat Pembayaran Lainnya


Menurut kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya menjelaskan bahwa :  

“Alat pembayaran lainnya adalah surat perintah kepada bank yang dibuat secara tertulis pada kertas yang ditandatangani oleh pemegang rekening  atau kuasanya untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak lain pada bank yang sama atau bank lain” (2002 : 70).


Surat perintah pembayaran lainnya juga dapat berbentuk surat kuasa dimana yang punya rekening memberi kuasa kepada seseorang untuk melakukan penarikan atas rekeningnya. Surat kuasa haruslah memenuhi beberapa persyaratan, seperti tanda tangan kedua belah pihak, pemberi kuasa dan penerima kuasa, bukti diri dan materai. Pemberian kuasa ini disebabkan pemberi kuasa berhalangan karena sesuatu hal.

2.4 Pendapatan Operasional Bank

Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan akan menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan seefisien mungkin.


Setiap bank mempunyai sasaran utama bagi kelangsungan hidup perusahaannya. Salah satunya adalah pendapatan, adapun tujuan pendapatan adalah memperoleh laba dan membiayai kewajiban-kewajiban seperti membayar gaji, membayar bonus, bagi hasil untuk pihak ketiga dan lain sebagainya. Untuk itu bank berusaha menyediakan berbagai produk dan jasa kepada masyarakat, dimana produk dan jasa ini diharapkan dapat memberikan pendapatan bagi bank.

2.4.1 Pengertian Pendapatan Bank
Pengertian pendapatan menurut Melayu S.P Hasibuan dalam buku Dasar-Dasar Perbankan (2001:99) “Pendapatan bank adalah jika jumlah penghasilan yang diterima lebih besar daripada jumlah pengeluaran (biaya)”.


Secara umum pendapatan merupakan hasil dari suatu perusahaan. Pendapatan adalah darah kehidupan dari suatu perusahaan. Pada dasarnya pendapatan adalah kenaikan laba. Seperti halnya laba, pendapatan adalah proses arus penciptaan barang atau jasa oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. 

2.4.2 Sumber – Sumber Pendapatan Bank


Pendapatan bank terdiri dari :

1. Pendapatan Operasional


Pendapatan operasional terdiri atas semua pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima. Pendapatan operasional bank terdiri dari :

a. Hasil Bunga

Yang dimasukan ke pos ini adalah pendapatan bunga, baik dari pinjaman yang diberikan maupun dari penanaman yang dilakukan oleh bank seperti giro, simpanan berjangka, obligasi dan surat pengakuan utang lainnya.

b. Provisi dan Komisi

Yang dimasukan ke pos ini adalah provisi dan komisi yang dipungut atau diterima oleh bank dari berbagai kegiatan yang dilakukan seperti provisi kredit, provisi transfer dan komisi penjualan efek dan lainnya.

c. Pendapatan Valuta Asing

Yang dimasukan ke dalam pos ini adalah keuntungan yang diperoleh bank dari berbagai transaksi devisa, misalnya selisih kurs karena konversi, provisi, komisi dan bunga yang diterima dari bank-bank luar negeri.

d. Pendapatan Rupa - Rupa 
Yang dimasukan ke pos ini adalah pendapatan lainnya yang merupakan hasil langsung dari kegiatan bank yang tidak termasuk kedalam rekening pendapatan diatas, misalnya deviden dari saham yang dimiliki.

2. Pendapatan Non Operasional


Yang dimasukan ke dalam pos ini adalah semua pendapatan yang benar-benar telah diterima dari kegiatan yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan usaha bank. Misalnya pendapatan sewa ruang kantor, sewa kendaraan bermotor yang dipergunakan pihak lain, keuntungan karna penjualan harta tetap dan sebagainya.

2.4.3 Fungsi Pendapatan Bank


Pada dasarnya pendapatan bank memiliki berbagai fungsi, sebagai berikut :

1. Dapat menjamin kontinuitas berdirinya bank

2. Dapat membayar deviden pemegang saham bank

3. Dapat membayar dan meningkatkan kompensasi karyawannya

4. Merupakan tolak ukur kesehatan bank

5. Merupakan tolak ukur baik atau buruknya manajemen bank

6. Dapat meningkatkan daya saing bank yang bersangkutan

7. Dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank

8. Dapat meningkatkan status bank bersangkutan.

